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Pendahuluan

* Di Indonesia belakangan ini sering terjadi konflik industri, seperti kerusakan
lingkungan karena pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan yang tidak
disertai dengan upaya pemulihan lingkungan.

* Masih ada banyak perusahaan yang hanya fokus pada keuntungan semata tanpa
memberikan kontribusi atau menangani dampak negatif yang dihasilkan oleh
kegiatan mereka.

* Pemerintah telah menegaskan dalam Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007
Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas, bahwa perusahaan di sektor atau terkait dengan
sumber daya alam harus menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
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Konsep SDGs

SDGs No 13 : Penanganan Perubahan Iklim

Goal 13 dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan memiliki tujuan mengambil aksi
segera untuk memerangi perubahan iklim dan
dampaknya, karena perubahan iklim adalah
tantangan global yang memengaruhi setiap
orang.
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Tujuan Penelitian

Untuk memahami hubungan antara profitabilitas, kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan terhadap
corporate social responsibility disclosure. Berikut ini adalah pengembangan hipotesisnya:

Kerangka Konseptual:
Pengembangan Hipotesis

[ Profitabilitas (X1)

e ~ H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap
H1 Corporate Social pengungkapan Corporate Social Responsibility
L Resposibilit

. Kinerja Disclloosure (3;) H2: Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap

Lingkungan (X2) H2 . -
\_ /) pengungkapan Corporate Social Responsibility
Ukuran H3 H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
Perusahaan (X3) pengungkapan Corporate Social Responsibility




Metode

/1. Penelitian Kuantitatif \ /Populasinya adalah perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI\
2. Data sekunder berupa laporan tahunan dan pada periode 2018-2023 yang berjumlah 63 perusahaan. Metode
laporan keberlanjutan di website resmi BEI pemilihan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling,
3. Perusahaan perusahaan sektor pertambangan dengan menerapkan metode purposive sampling, diperoleh jumlah
yang terdaftar di BEI sampel yang terpilih 13 x 6 = 78 data.

Jenis, Sumber Data, dan Objek Penelitian Populasi dan Sampel

ﬁ Perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia paa
rentang waktu 2018-2023.

2. Perusahaan di sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan
lengkap pada rentang waktu 2018-2023.

3. Perusahaan di sektor pertambangan yang menyertakan pelaporan CSR dalam
laporan keberlanjutannya pada rentang waktu 2018-2023.

4. Perusahaan di sektor pertambangan yang mengikuti evaluasi PROPER pada
rentang waktu 2018-2023.

Kriteria dalam Purposive Sampling
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Metode Penelitian

Variabel

Indikator

Sumber

Profitabilitas
(X1)

Kinerja
Lingkungan (X2)

ROA = Laba Bersih / Total Aset

Penilaian PROPER dari KLH dengan
Skor : Emas (5), Hijau (4), Biru (3),
Merah (2) dan Hitam (1), Skor 0O tidak
mengikuti PROPER.

[17], [29], [30]

[31], [32], [33]

Teknik Analisis Data

1. Menggunakan software SmartPLS
2. Model pengukuran (outer model)
3. Model struktural (inner model)

\ _/
Ukuran Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) [23], [36], [37]
Perusahaan (X3) - P
Corporate Social
Responsibility CSRIj = >xij/ nj [27] ,[34], [35]
(Y)
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Hasil-Outer Model

Convergent  Discriminant Composite  Cronbach's

Validity Validity Reliability Alpha

Profitabilitas (X1) 1.000 1.000 1.000 1.000

Kinerja Lingkungan (X2) 1.000 1.000 1.000 1.000

Ukuran Perusahaan (X3) 1.000 1.000 1.000 1.000

CSR (Y) 1.000 1.000 1.000 1.000
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Hasil-Inner Model

Original Sample [S)tea:/ri]:ﬁ;?] T Statistics P Values
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))
Profitabilitas (X1) -> CSR (Y) 0.317 0.309 0.088 3.622 0.000
Kinerja Lingkungan (X2) -> CSR
(Y) 0.123 0.135 0.127 0.965 0.335
Ukuran Perusahaan (X3) -> CSR
(Y) 0.154 0.146 0.126 1.219 0.223

SR\ i i .
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* Profitabilitas  berpengaruh terhadap  Pengungkapan Corporate  Social
Resposibility. Dengan profitabilitas yang tinggi, manajemen memiliki lebih
banyak fleksibilitas untuk meningkatkan kinerja CSR. Akibatnya, perusahaan
cenderung mengungkapkan informasi CSR dengan lebih mendetalil.

* Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social
Resposibility. Dengan demikian, penghargaan PROPER yang diberikan kepada
perusahaan membuat perusahaan tidak memerlukan lagi kegiatan pengungkapan
CSR secara jelas dan detail dalam laporan tahunan setiap tahunnya.

* Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social
Resposibility. Dengan kata lain, pengungkapan CSR oleh Perusahaan tidak hanya
diukur dari besaran aset yang dimiliki. Sehingga tingkat pengungkapan CSR pada

perusahaan yang lebih kecil bisa lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih besar.
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Implementasi SDGs No. 13

Terkalt 1mplementasi tujuan pembangunan berkelanjutan No. 13,
perusahaan-perusahaan pertambangan telah mengungkapkan tanggung jawab
lingkungan dan sosialnya yang berisi informasi mengenai berbagal langkah
Konkret keberlanjutan yang telah diambil, seperti pengurangan emisi gas rumah
Kaca, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah dan air, penguatan
orogram keselamatan dan kesehatan kerja karyawan, serta kontribusi terhadap
pengembangan masyarakat. Hal ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam
memastikan prinsip-prinsip yang bertanggung jawab dan berkelanjutan dalam
aspek sosial dan kesejahteraan masyarakat sekitar, sesual dengan prinsip
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.




Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh  Profitabilitas, Kinerja
Lingkungan dan Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure sebagal Implementasi SDGs No. 13” yang
menggunakan sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2018-2023, maka dapat disimpulkan Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap CSRD,
sedangkan kinerja lingkungan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap CSRD.
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